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Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
Perubahan ekonomi di Indonesia saat ini yang lebih fokus pada 
pengembangan sektor industri dan meninggalkan corak pertanian ternyata belum bisa 
menyelesaikan masalah perekonomian Indonesia. Menghadapi perubahan tersebut 
sektor pertanian dapat menjadi solusi pada masalah tersebut serta mampu menjadi 
leading sector salah satunya dengan mendirikan usaha agroindustri. Singkong 
merupakan tanaman pertanian yang jumlah produksinya semakin meningkat setiap 
tahun dan sering digunakan sebagai bahan baku agroindustri. Kabupaten Karanganyar 
memiliki beberapa jenis agroindustri pengolahan singkong dan yang paling banyak 
diusahakan adalah agroindustri keripik singkong. Pada proses produksinya 
agroindustri keripik singkong dihadapkan dengan beberapa masalah antara lain 
proses produksi yang membutuhkan pengeringan matahari, ketersediaan bahan baku 
yang kadang tidak tersedia, sampai mahalnya harga bahan yang digunakan pada 
produksi. Berdasarkan pemaparan tersebut perlu dilakukannya analisis usaha dan 
nilai tambah yang bertujuan untuk menganalisis besarnya biaya, penerimaan, 
keuntungan, profitabilitas, efisiensi, nilai tambah serta menganalisis agroindustri 
berisiko atau tidak untuk di lakukan. 
Metode penelitian ini adalah deskriptif analitis. Penelitian dilakukan di 31 
agroindustri keripik singkong di Kabupaten Karanganyar yang masih aktif 
berproduksi. Data primer diperoleh dari kuesioner dan data sekunder diperoleh dari 
data BPS dan dinas koperasi dan UMKM Kabupaten Karanganyar serta sumber buku 
dan jurnal. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, dan 
pencatatan. Analisis data dilakukan dengan menganalisis biaya, penerimaan, 
keuntungan, profitabilitas, efisiensi, nilai tambah serta risiko usaha.  
Hasil penelitian menunjukan rata-rata biaya total agroindustri keripik 
singkong sebesar Rp 6.246.841,57 per bulan. Penerimaan rata-rata yang diperoleh 
agroindustri keripik singkong sebesar Rp 8.612.903,23 per bulan. Keuntungan rata-
rata yang diperoleh agroindustri keripik singkong sebesar Rp 2.366.061,66 per bulan. 
Profitabilitas agroindustri keripik singkong sebesar 37,88% artinya agroindustri 
keripik singkong sudah menguntungkan. Efisiensi usaha agroindustri keripik 
singkong sebesar 1,38 artinya agroindustri keripik singkong sudah efisien. Rata-rata 
nilai tambah bruto pada agroindustri keripik singkong sebesar Rp 3.717.741,94 dan 
rata-rata nilai tambah netto sebesar Rp 3.665.283,27. Nilai tambah per bahan baku 
pada agroindustri keripik singkong sebesar Rp 2.690,87 per kg. Agroindustri keripik 
singkong memiliki risiko usaha ditunjukan dengan nilai koefisien variasi (CV) lebih 
xii 
 
dari 0,5 yaitu sebesar 1,20 serta batas bawah keuntungan (L) kurang dari 0 yaitu 
sebesar minus Rp 3.325.883,68.  
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SUMMARY 
 
Lailika Nurul Sholikhah. H0814065. 2018. The Business Analysis and 
Value-Added Analysis of Agro-Industry of Cassava Chips in Karanganyar 
Regency supervised by Wiwit Rahayu, S.P., M.P and Isti Khomah, S.P., M.Si. 
Faculty of Agriculture, Universitas Sebelas Maret. 
 
The transformation of Indonesian economical sector nowadays which often 
focus on industrial sector has left the agricultural sector behind, yet it is still not be 
able to make the problems solved. Facing that transformation, the agricultural sector 
is proved to be the solution of the problems and become the leading sector of it by 
establishing agroindustry. One of the agricultural products which production is 
increased every year is cassava and it is frequently used as the main ingredient in the 
agroindustry. The agroindustry of cassava spreads widely in Karanganyar regency 
and the popular one in the society is the production of cassava chips. In its production 
process, this agroindustry faces several problems not only by the lack of sunlight in 
the drying out process but also by the availability and the high price of cassava as the 
main ingredient. Based on these factors, the analysis of business and value added is 
necessary to do in order to analyze the cost, revenue, profit, profitability, efficiency 
and value added, as well as to determine whether this  agroindustry is risked to do or 
not.  
The method of this research is descriptive analysis. This research is done in 31 
agro-industries of cassava chips in Karanganyar regency which are still actively 
producing. The main data are questioners from the owner of the agroindustries. The 
supporting data are gathered from other sources such as library books, internet 
articles, journals that are related with the research and the database from the 
„Koperasi dan UMKM‟ as well as the Central Bureau of Statistic department of 
Karanganyar regency. The data collection techniques are interview, observation, and 
record. The data analysis is done by analyzing the cost, revenue, profit, profitability, 
efficiency, value-added and production risks. 
The result of this research in this cassava chips agroindustry shows that in 
each month, the average cost is IDR 6,246,841.57; the average profit is IDR 
2,366,061.66; the profitability is 37.88% which means that it is profitable; the 
efficiency is 1.38 which means that it is already effective; the average bruto value-
added is IDR 3,717,741.94; the average netto value-added is IDR 3,665,283.27; and 
the value-added of the cassava is IDR 2,690.87 per kg. This agroindustry is risky, 
showed by the value of coefficient variation (CV) of 1.20 which is more than 0.5 and 
the net of liabilities (L) of minus IDR 3,325,883.68 which is lower than 0. 
 
